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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang rendah
pada mata pelajaran IPA materi energi dan perubahannya di kelas IV
SDN Sepatan V. Hal ini disebabkan dalam pembelajaran IPA guru masih
menggunakan metode atau model pembelajaran yang konvensional.
Model Children Learning In Science (CLIS) suatu pembelajaran yang
menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya kegiatan bela-
jar mengajar yang melibatkan siswa dalam kegiatan pengamatan dan
percobaan dengan menggunakan LKS. Model pembelajaran CLIS juga
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa khu-
susnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan model dari
Kemmis dan MC. Taggar dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang. Pe-
nelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami pening-
katan yang baik yaitu dari nilai rata-rata pada prasiklus sebesar 45,
dengan persentase ketuntasan 16,21%, kemudian pada siklus 1 nilai
rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 60,62 dengan persentase ketun-
tasan 45,71% dan padasiklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa
sebesar 78,56 dengan persentase ketuntasan 91,89%.

Kata Kunci: Penerapan Model Pembelajaran CLIS, Hasil belajar IPA,
Materi Energi dan Perubahannya.
Pendahuluan

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya pe-
nguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep atau
prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan.? Dalam kenya-
taannya pembelajaran IPA di SD/MI masih dihadapkan terhadap masa-
lah yang menyangkut aspek-aspek dalam pengajaran dan penyampaian
pembelajaran, sehingga dalam penerapannya tampak kurang penger-
tian terhadap konsepsi anak dengan pengalaman belajar siswa.

Mata pelajaran IPA sangat berkaitan dengan pemberian penga-
laman langsung bagi peserta didik baik melalui pengamatan maupun
percobaan.Penyebab dari rendahnya hasil belajar salah satunya adalah
sebagian besar guru cenderung menggunakan model pembelajaran
yang konvensional.



PRIMARY Vol. 08 No. 02 (Juli-Desember) 2016

Fenomena pada pembelajaran IPA seperti yang dipaparkan di atas
terjadi pula di kelas IV SDN Sepatan V Kecamatan Sepatan Kabupaten
Tangerang. Masalah yang muncul dalam pembelajaran adalah bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi energi dan peru-
bahannya pada mata pelajaran IPA sehingga hasil belajarnya pun men-
jadi rendah. Berdasarkan observasi serta wawancara di lapangan dite-
mukan beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran,
yaitu Nampak ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa khususnya pada pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA).

Guru hanya menjelaskan materi dengan ceramah dan siswa mem-
baca buku tanpa melakukan pengamatan dan percobaan saat
proses belajar berlangsung perhatian siswa saat guru menjelas-
kan masih kurang berkonsentrasi dalam menyimak siswa mem-
peroleh pembelajaran hanya dari buku saat proses belajar ber-
langsung suasana pembelajaran yang hanya menghadap ke de-
pan papan tulis dengan bentuk tulis saja tanpa menggunakan
media sehingga pembelajaran terkesan kaku pembelajaran hanya
sebatas pada upaya menjadikan peserta didik mampu dan
terampil mengerjakan soal-soal yang ada sehingga pembelajaran
yang berlangsung kurang bermakna dan sulit untuk dipahami
siswa dan hasil belajar IPA siswa tentang materi energi dan peru-
bahannya masih di bawah nilai KKM 70 yang telah ditetapkan
sekolah.*

Terkait dengan permasalahan di atas, dalam studi mencoba untuk
memecahkan permasalahan dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN
Sepatan V melalui model pembelajaran Childrens Learning in Science
(CLIS). Harapannya agar mempermudah proses berpikir peserta didik
tentang materi energi dan perubahannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka studi ini bertujuan untuk meng-
kaji Model Pembelajaran Children Learning In Scince pada mata pela-
jaran IPA materi energi dan perubahannya dan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan mengguna-
kan model pembelajaran Children Learning In Science.

Belajar

Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang melalui
kompleks.Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa
sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses
belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh suatu yang ada
di lingkungan sekitar.

Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam,
benda-benda, hewan-hewan, tumbuhan-tumbuhan, manusia atau hal-
hal yang dijadikan bahan ajar.>
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Belajar adalah key term, istilah kunci yang paling vital dalam se-

tiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak

pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir
selau mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu
yang berkaitan dengan upaya pendidikan, misalnya psikologi
pendidikan dan psikologi belajar. Karna demikian pentingnya arti
belajar, maka bagian terbesar upaya riset dan eksperimen psi-
kologi belajarpun diarahkan pada tercapainya pemahaman yang
lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahan manusia
itu.®

Hasil Belajar IPA SD/MI

Hasil belajar merupakan suatu keberhasilan yang dicapai oleh
siswa dalam proses belajarnya, hasil belajar tidak hanya terlihat ter-
hadap pemahaman konsep saja akan tetapi hasil belajar juga terkait
terhadap sikap yang terdidik. Menurut Nasution hasil belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar bukan saja
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk
membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan
penghargaan dalam diri individu yang belajar.’

Hasil belajar IPA merupakan suatu peningkatan penguasaan dan
pemahaman terhadap suatu hal setelah mengalami proses dan aktivitas
belajar IPA yang dapat diukur dengan kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dalam proses pembela-
jaran IPA sebagai makna dan bekal dalam kehidupan sehari-harinya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan hasil belajar atau pres-
tasi belajar pada pembelajaran IPA adalah tahapan pencapaian aktual
yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan,
sikap, penghargaan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada 3 macam,
yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yakni:
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) , yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa;
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
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siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pela-
. 8
jaran.

Hakikat dan Pembelajaran IPA SD/MI

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karaktristik khusus yang
mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenya-
taan (reality) atau kejadian (evens) dan hubungan sebab akibat.’
Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa IPA sebagai ilmu yang mem-
pelajari tentang sebab akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini.°

Dapat pula dikatakan bahwa hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dike-
nal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikaf ilmiah dan
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga kom-
ponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal.

Model Pembelajaran Childrend Learning In Science (CLIS)

Model Childrens Learning In Science (CLIS) adalah suatu pembe-
lajaran yang menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya
kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa dalam kegiatan
pengamatan dan percobaan dengan menggunakan LKS. Model CLIS di-
kembangkan oleh kelompok Childrens Learning In Science di Inggris
yang dipimpin oleh Driver. Rangkaian fase pada pembelajaran pada
model CLIS oleh Driver diberi nama General Structure Of A Construk-
tivist Teaching Sequence, sedangkan Tytler (1996) menyebutkan
Constructivist and Contectual Change Views Of Learning In Science.'!

Model Pembelajaran CLIS dilandasi oleh teori Kontruktivisme me-
rupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa
pengetahuan kita adalah kontruksi (pembentukan) kita sendiri.
Pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas). Pe-
ngetahuan bukanlah gambaran dari dunia nyata yang ada. Penge-
tahuan selalu merupakan akibat dari suatu kontruksi kognitif
kenyataan melalui kegiatan seseorang, yakni membentuk skema,
katagori, konsep dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk
pengetahuan. Maka pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas
dari pengamatan, tetapi merupakan ciptaan manusia yang
dikontruksikan dari pengalaman atau dunia sejauh dialaminya.?

Model CLIS terdiri atas lima tahapan utama, yakni orientasi (a),

pemunculan gagasan (b), penyusunan ulang gagasan (c), penerapan
gagasan (d), pemantapan gagasan (e). Tahap penyusunan ulang ga-
gasan masih dibedakan atas tiga bagian, yaitu pengungkapan dan per-
tukaran gagasan (i), pembukaan pada situasi (ii), dan kontruksi gaga-
san baru dan evaluasi.
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Kelebihan Model Pembelajaran CLIS

1. Membiasakan siswa belajar mandiri dalam memecahkan suatu
masalah.

2. Menciptakan kreativitas siswa untuk belajar sehingga tercipta sua-
sana kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjalinnya kerja sama
sesama siswa dan siswa terlibat secara langsung dalam melakukan
kegiatan.

3. Menciptakan belajar lebih bermakna, karena timbulnya kebanggaan
siwa menentukan sendiri konsep ilmiah yang sedang dipelajari dan
siswa akan bangga dengan hasil temuanya.

4. Guru dalam mengajar akan lebih mudah, karena dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, sehingga guru hanya menyediakan
berbagai masalah yang berhubungan dengan konsep yang diajar-
kannya, sedangkan siswa bisa mencari sendiri jawabannya.

5.Guru dapat menciptakan alat-alat atau media pembelajaran yang
sederhana yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Kelemahan Model PembelajaranCLIS

Guru dituntut untuk menyiapkan model pembelajaran untuk se-
tiap topik pelajaran dan sarana laboratorium harus lengkap. Selain itu,
bagi siswa yang belum terbiasa belajar mandiri atau berkelompok akan
merasa asing dan sulit untuk dapat menguasai konsep.Hal lain yang
sulit yaitu perpindahan dari penerapan gagasan kepada pemantapan
gagasan.,sehingga jika hal ini terjadi, tentunya siswa akan kembali
kepada konsepsi awal.

Metode

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dalam bahasa inggris PTK dise-
but Classroom Active Research (CAR). Adapun tujuan dari PTK meliputi
tiga hal yakni peningkatkan praktik, pengembangkan profesional dan
peningkatkan situasi tempat praktik berlangsung.’® Sesuai dengan jenis
penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan MC. Taggart.

Subjek penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas kelas IV (Empat) SDN
Sepatan V yang berjumlah 37 orang yang terdiri dari 22 orang laki-laki
dan 15 orang perempuan. Adapun prosedur penelitian ini dilakukan
dengan memenuhi langkah-langkah mulai dari prasiklus, siklus 1 dan
siklus 2, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: tahapan perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Untuk mengetahui keberhasil belajar
dilihat dari ketercapaian indikator antara lain: Jika nilai rata-rata siswa
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mencapai 70 dan Jika 80 persen dari jumlah siswa sudah mencapai
KMM.

Tahap Prasiklus

Hasil pengamatan peneliti mengumpulkan hasil belajar IPA siswa.
Pada tahap prasiklus ini diperoleh data hasil tes belajar siswa dan data
perbandingan sebagai berikut:

Hasil nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada prasiklus yaitu 45
dengan persentase ketuntasan 16,21%. Dari hasil data yang diperoleh
maka dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum mencapai tujuan
pembelajaran karena nilai siswa masih banyak yang belum mencapai
nilai KKM 70.

Tahap siklus I

Perencanaan pada tahap siklus I berdasarkan identifikasi penye-
bab masalah dalam tahap prasiklus, selanjutnya peneliti melakukan pe-
rencanaan tindakan dengan mengajukan rencana pembelajaran kepada
wali kelas. Pada pelaksanaan pembelajaran ini peneliti membagi kegiat-
an pembelajaran menjadi 3 tahapan pembelajaran yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan
berlangsung dimana peneliti mengamati aktivitas siswa dan mengobser-
vasi aktivitas guru pada saat proses pembelajaran. Observasi guru yang
diamati adalah Penguasaan materi, pendekatan/strategi pembelajaran,
dan pemanfaatan media pembelajaran. Sedangkan observasi siswa
pada siklus I, kegiatan siswa di kelas dibagi menjadi 6 kelompok belajar
dalam melakukan percobaan dan pengamatan melalui langkah-langkah
model CLIS, berikut deskripsi hasil observasi penilain perkelompok yang
diperoleh dari masing-masing kelompok, sebagai berikut:

a. Kelompok I

Dalam melakukan observasi siswa terlihat terampil dan antusias
kemudian dalam menulis kesimpulan siswa saling berkerjasama dan
ketepatan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan LKK sudah se-
suai, saat menjelaskan siswa terlihat aktif dalam menjelaskan hasil
kesimpulan LKK nya.

b. Kelompok II

Siswa terlihat terampil dalam melakukan observasi guna mene-
mukan jawaban terhadap kebenaran dengan percobaan dan penga-
matan dan terlihat saling bekerjasama dalam menulis kesimpulan
kemudian ketepatan waktu yang digunakan siswa dalam menyelesaikan
LKK cukup sesuai dan siswa terlihat aktif dalam menjelaskan (hasil
percobaan) terhadap hasil kesimpulan LKK nya.



Siti Aminah dan Mansur 241

c. Kelompok III

Siswa terlihat terampil dalam melakukan observasi guna mene-
mukan jawaban terhadap kebenaran dengan percobaan dan penga-
matan kemudian dalam mengerjakan LKK siswa kurang berkerjasama
dan saling mengandalkan teman kelompoknya. Waktu dalam menye-
lesaikan LKK yang digunakan cukup sesuai dan siswa terlihat aktif
dalam menjelaskan (hasil percobaan) terhadap hasil kesimpulan LKK
nya.

d. Kelompok IV

Siswa terlihat terampil dalam melakukan observasi dan begitu
terlihat sekali kerjasamanya dalam menulis kesimpulannya kemudian
ketepatan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan LKK sudah se-
suai dan siswa juga terlihat aktif dalam menjelaskan (hasil percobaan)
terhadap hasil kesimpulan LKK nya.

e. Kelompok V

Siswa dalam melakukan percobaan terlihat terampil siswa saling
bekerjasama dalam menulis kesimpulan kemudian waktu dalam menye-
lesaikan LKK digunakan dengan tepat dan siswa terlihat aktif dalam
menjelaskan (hasil percobaan) terhadap hasil kesimpulan LKK nya.

f. Kelompok VI

Siswa terlihat terampil dalam melakukan observasi dan siswa
terlihat saling bekerjasama menulis kesimpulan percobaan dan penga-
matan kemudian untuk menyelesaikan LKK waktu yang digunakan
sesuai. Dalam menjelaskan (hasil percobaan) LKK nya siswa terlihat
aktif dalam menjelaskan kesimpulannya.

Kemudian peneliti melakukan refleksi pada serangkaian tindakan
siklus I, peneliti melakukan diskusi dengan wali kelas IV selaku penga-
mat (observer). Rencanakan balikan yang akan dilakukan peneliti
dengan guru/pengamat yaitu dengan membuat rencana untuk melaku-
kan perbaikan. Selanjutnya, dari kendala yang muncul pada siklus I
nilai yang diperoleh siswa banyak yang tidak tuntas dan tidak tercapai
nilai KKM (70). Dari hasil tes selama siklus I dapat diperoleh data siswa
sebagai berikut:

Tabel Rekapitulasi nilai siklus I

(Xi) (Fi) | (Xi.Fi) | Keterangan
30 2 60 Tidak Tuntas
35 2 70 Tidak Tuntas
48 3 144 Tidak Tuntas
50 3 150 Tidak Tuntas
55 5 275 Tidak Tuntas
62 4 248 Tidak Tuntas
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71 7 497 Tuntas
75 9 678 Tuntas
Jumlah siswa 35 2122
Rata-rata Nilai 60,62
Persentase Ketuntasan 45,71 %

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata siswa 60,62 dari 37 diku-
rang 2 siswa yang tidak masuk dikarnakan sakit menjadi 35 siswa, 16
orang siswa yang telah mencaapai nilai KKM dengan prestasi ketun-
tasan 45,71%. Dalam proses pembelajaran dan hasil tes siswa pada
siklus I ini masih terbilang rendah dan belum tuntas dengan diperoleh
nilai hasil belajar siswa dengan nilai tertinggi adalah 75 dan nilai teren-
dah adalah 30. Dari 37 siswa hanya 16 siswa yang mencapai nilai KKM.

Tahap siklus 11

Pada tahap perencanaan di siklus II ditinjau kembali rancangan
yang akan dipersiapkan untuk siklus II. Berdasarkan refleksi dari siklus
I, kemudian merencanakan diskusi balikan yang akan dilakukan peneliti
dengan guru/pengamat dan kemudian membuat rencana untuk mela-
kukan perbaikan, sebagai tindakan lanjut dari diskusi balikan yang telah
dilakukan jika tidak tuntas.

Pada pelaksanaan pembelajaran ini peneliti membagi kegiatan
pembelajaran menjadi 3 tahapan pembelajaran yaitu kegiatan awal, ke-
giatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan observasi dilaksanakan
pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung dimana peneliti menga-
mati aktivitas siswa dan mengobservasi aktivitas guru pada saat proses
pembelajaran. Pada kegiatan observasi guru yang diamati adalah pengua-
saan materi, pendekatan/strategi pembelajaran, dan pemanfaatan media
Pembelajaran. Sedangkan untuk observasi siswa pada siklus II ini siswa sama
seperti siklus I dibagi menjadi 6 kelompok belajar dalam melakukan perco-
baan dan pengamatan melalui langkah-langkah model CLIS, berikut deskrifsi
hasil observasi penilain per kelompok yang diperoleh dari masing-masing
kelompok sebagai berikut:

a. Kelompok I

Dalam melakukan observasi siswa terlihat terampil dan antusias
kemudian dalam menulis kesimpulan siswa terlihat sangat saling beker-
jasama dan ketepatan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan LKK
sudah sangat sesuai, saat menjelaskan siswa sangat terlihat aktif dalam
menjelaskan hasil kesimpulan LKKnya.

b. Kelompok II

Siswa sangat terlihat terampil dalam melakukan observasi guna
menemukan jawaban terhadap kebenaran dengan percobaan dan pe-
ngamatan dan sangat terlihat saling bekerjasama dalam menulis kesim-
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pulan kemudian ketepatan waktu yang digunakan siswa dalam menye-
lesaikan LKK sangat sesuai dan siswa sangat terlihat aktif dalam men-
jelaskan (hasil percobaan) terhadap hasil kesimpulan LKKnya
c. Kelompok III

Siswa terlihat terampil dalam melakukan observasi guna mene-
mukan jawaban terhadap kebenaran dengan percobaan dan penga-
matan kemudian dalam mengerjakan LKK siswa sangat terlihat beker-
jasama. Waktu dalam menyelesaikan LKK yang digunakan sudah sesu-
ai dan siswa sangat terlihat aktif dalam menjelaskan (hasil percobaan)
terhadap hasil kesimpulan LKK nya.
d. Kelompok IV

Siswa sangat terlihat terampil dalam melakukan observasi dan
begitu sangat terlihat kerjasamanya dalam menulis kesimpulannya ke-
mudian ketepatan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan LKK
sudah sesuai dan siswa juga sangat terlihat aktif dalam menjelaskan
(hasil percobaan) terhadap hasil kesimpulan LKK nya.
e. Kelompok V

Siswa dalam melakukan percobaan sangat terlihat terampil dan
siswa terlihat saling bekerjasama dalam menulis kesimpulan kemudian
waktu dalam menyelesaikan LKK waktu yang digunakan sanagat tepat
dan siswa sangat terlihat aktif dalam menjelaskan (hasil percobaan)
terhadap hasil kesimpulan LKK nya
f. Kelompok VI

Siswa terlihat terampil dalam melakukan observasi dan siswa
cukup terlihat bekerjasama dalam menulis kesimpulan percobaan dan
pengamatan kemudian ketepatan waktu dalam menyelesaikan LKK
waktu yang digunakan sangat sesuai. Dalam menjelaskan (hasil perco-
baan) terhadap hasil kesimpulan LKK nya siswa sanagt terlihat aktif.

Berdasarkan proses pembelajaran terhadap pelaksanaan pene-
litian tindakan pada siklus II. guru merefleksi kegiatan pembelajaran
siswa dalam materi pelajaran melalui model CLIS siswa sudah mulai
baik dan meningkat, selain itu yang meningkat pada siswa di siklus II
yaitu hasil tes (formatif) siswa mencapai nilai KKM 70 walaupun ada 3
orang siswa yang tidak tercapai tetapi sebagian besar hasil tes dan
proses belajar siswa meningkat dengan baik. Adapun hasil tes siswa
pada siklus II dapat dilihat dengan bentuk tabel dibawah ini:

Tabel Rekapitulasi Nilai Siklus II

(Xi) (Fi) (Xi.Fi) Keterangan
63 3 189 Tidak Tuntas
70 3 210 Tuntas
72 10 720 Tuntas
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77 4 308 Tuntas
81 6 486 Tuntas
82 5 410 Tuntas
92 2 184 Tuntas
100 4 400 Tuntas
Jumlah siswa 37 2907
Rata-rata Nilai 78,56
Persentase Ketuntasan 91,89%

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata siswa 78,56 dengan pres-
tasi ketuntasan 91,89%. Dari 37 siswa 34 orang siswa yang telah men-
capai nilai KKM dan 3 siswa yang tidak mencapai nilai KKM . Dari data
yang diperoleh nilai tes hasil belajar siswa siklus II dengan nilai ter-
tinggi adalah 100, nilai terendah adalah 63. Pelaksanaan pada siklus II
ini menunjukan bahawa nilai siswa di siklus ke II dapat meningkat
dengan baik dari nilai yang diperoleh siswa di siklus I.

Pembahasan Penelitian

Pembahasan yang akan diuraikan terkait dengan aktivitas peneliti
sebagaimana yang telah direncanakan, sistem penyajian pembahasan
ini dimulai dari pelaksanaan prasiklus, siklus I dan siklus II.

Siklus I merupakan implementasi dari hasil rencana tindakan
yang telah disusun sebelumnya yaitu peneliti bertindak sebagai guru
melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS) tindakan yang dilakukan penelitian
dalam proses pembelajaran dalam kelas disesuikan dengan langkah-
langkah kegiatan dalam RPP yang telah dibuat. Tahap siklus II meru-
pakan implementasi dari hasil rencana tindakan yang telah dibuat
dengan memperhatiakan perbaikan dari siklus I yang telah dilaksana-
kan. Pelaksanaan tindakan pada siklus ini merupakan implementasi dari
hasil rencana yang disusun sebelumnya yaitu untuk menerapkan kegi-
atan pembelajaran agar hasil belajara siswa dapat meningkat dengan
baik dengan menggunakan model pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses pem-
belajaran dalam kelas disesuikan dengan langkah-langkah kegiatan
dalam RPP yang telah diperbaiki dari silkus I.

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas di kelas IV
SDN Sepatan V melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Children Learning In Science untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi energi dan perbahannya sudah berjalan
dengan baik, karena tahapan demi tahapan pembelajaran mengalami
perubahan dengan meningkatnya hasil belajar siswa menjadi lebih baik,
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maka dikatakan cukup untuk melakukan penelitian 2 siklus saja karna
pada siklus II nilai siswa meningkat dengan baik.
Di bawah ini, grafik hasil belajar dan aktivitas siswa pada setiap
siklusnya, sebagai berikut:
Grafik Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Pada Setiap Siklus
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian IPA dengan meng-
gunakan model Children Learning In Science (CLIS) pada materi energi
dan perubahannya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
pada mata pelajaran IPA materi energi dan perubahannya, menja-
dikan siswa lebih aktif, kreatif, terjalinnya kerjasama dan siswa ter-
libat secara langsung dalam melakukan kegiatan sehingga dalam
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Sepatan V mengalami pening-
katan.

2.Hasil belajar siswa dari setiap siklusnya mengalami peningkatan
yaitu dari nilai rata-rata pada prasiklus sebesar 45, dengan persen-
tase ketuntasan 16,21%, kemudian pada siklus I nilai rata-rata yang
diperoleh siswa sebesar 60,62 dengan persentase ketuntasan 45,
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71% dan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar
78,56 dengan persentase ketuntasan 91,89%. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA materi energi dan perubahannya meng-
alami peningkatan dengan baik.
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